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ABSTRAK 

 

Analisis Alokasi Jam Kerja Wanita Tani Menikah dan Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhinnya 

 

Oleh: 

Fitria Damayanti 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis alokasi jam kerja wanita tani menikah 

dan  faktor-faktor yang mempengaruhinya (studi kasus wanita petani karet di Kota 

Prabumulih). Faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi jam kerja wanita tani 

menikah di Kota Prabumulih adalah pendapatan kepala keluarga, umur, jumlah 

tanggungan keluarga, dan luas lahan yang dijadikan lahan usahatani karet. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Cambai Kota Prabumulih dengan sampel 

sebanyak 97 responden dari total populasi 3034 rumah tangga. Penentuan sampel 

dengan metode random sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model regresi linier berganda dengan alokasi jam kerja 

wanita tani menikah sebagai variabel dependen dan pendapatan kepala keluarga, 

umur, jumlah tanggungan keluarga dan luas lahan yang dijadikan lahan usahatani 

karet sebagai variabel independen. Teknik pengambilan data adalah dengan 

metode wawancara didukung dengan kuisioner. Hasil dari analisis menunjukan 

bahwa alokasi jam kerja wanita tani menikah di sektor pertanian rata-rata 137 

jam/bulan. Variabel pendapatan kepala keluarga berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap alokasi jam kerja wanita tani  menikah di Kota Prabumulih. 

Dan untuk variabel umur berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap alokasi 

jam kerja wanita tani menikah di Kota Prabumulih. Sedangkan untuk variabel 

jumlah tanggungan keluarga dan luas lahan karet yang dijadikan usahatani karet 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap alaokasi jam kerja wanita tani 

menikah di Kota Prabumulih.  

  

Kata Kunci : Wanita Tani Menikah, Alokasi Jam Kerja, Pendapatan, Umur,  

Tanggungan Keluarga  dan Luas lahan 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF WORKING HOUR ALLOCATION OF MARRIED FEMALE 

FARMERS AND FACTORS INFLUENCING IT 

 

By: 

Fitria Damayanti ; Prof. Hj. Nurlina Tarmizi, M.S., Ph.D ; Yunisvita, S.E., M.Si. 

 

      This study was aimed to analyze the working hour allocation of married 

female farmers and factor influencing it (a case study of female rubber farmers in 

Prabumulih). Factors influencing the working hour allocation of married female 

farmers in Prabumulih were income of head of family, age, number of dependents 

and size of area used for rubber farmland. This study was conducted in Cambai 

Sub-district, Prabumulih, with a sample of 97 respondents rom a population of 

3034 haouseholds. Sample selection used random sampling method. The data 

analysis method used in this study was multiple linier regression model with 

working hour allocation of married female farmers as a dependent variable and 

income of head of family, age, number of dependents and size of area used for 

rubber farmland as independent variables. The data collection technique was 

interview method supported by questionnaires. The analysis result showed that 

the working hour allocation of married female farmers in agricultural sector in on 

average 137 hours/month. Income of head of family variable was negative and 

insignificant on the working hour allocation of married female farmers in 

Prabumulih. Age variable has positive and insignificant influence on the working 

hour allocation of married female farmers in Prabumulih. Meanwhile, number of 

dependents and size of area used for rubber farmland variables had positive and 

significant influence on the working hour allocation of married female farmers in 

Prabumulih 

 

Keywords: Married Female Farmers, Working Hour Allocation, Income, Age, 

Dependents and Area Size 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peran serta wanita dalam pembangunan sangat diperhatikan terutama dalam 

pembinaaan keluarga. Wanita memiliki peran ganda yaitu disatu pihak dituntut 

untuk mengabdikan diri terhadap rumah tangganya. Dilain pihak wanita dituntut 

untuk berperan serta dalam pembangunan. Motivasi kerja bagi wanita Indonesia 

pedesaaan bukanlah sekedar mengisi waktu luang atau melanjutkan karir semata, 

tetapi sungguh-sungguh untuk meningkatkan pendapatan keluarga (Susanto, 1990 

dalam Novian, 2007 ). 

      Keadaan ekonomi yang semakin sulit membuat para wanita terutama ibu 

rumah tangga harus ikut membantu perekonomian keluarga untuk memenuhi 

kehidupan mereka.Saat ini, wanita tidak saja melakukan kegiatan di dalam 

lingkup keluarga, tetapi banyak di antara bidang-bidang kehidupan masyarakat 

yang membutuhkan kehadiran wanita dalam penanganannya. Ikut sertanya wanita 

dalam kegiatan ekonomi bukan sesuatu hal yang baru. Wanita berusaha 

memperoleh penghasilan yang disebabkan oleh beberapa hal, antara lain adanya 

kemauan wanita untuk mandiri dalam bidang ekonomi, yaitu berusaha membiayai 

kebutuhan hidupnya dan kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi 

tanggungannya. Selain itu, adanya kebutuhan untuk menambah penghasilan 

keluarga serta semakin meluasnya kesempatan kerja yang menyerap tenaga kerja 
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wanita juga merupakan salah satu faktor pendorong wanita untuk bekerja 

(Sumarsono, 2009). 

      Pertambahan penduduk dari tahun ke tahun membuat lapangan pekerjaan yang 

semakin sempit, oleh karena itu banyak masyarakat yang memilih memasuki 

sektor informal. Salah satu sektor informal yang sering dijdikan sebagai mata 

pencaharian adalah sektor pertanian. Kota prabumulih merupakan kota yang 

sumber mata pencaharianya sebagian besar  dari sektor pertanian.  

      Dilihat dari sturuktur mata pencahariannya sebagian besar penduduk bekerja 

di sektor Pertanian / Perkebunan. Kondisi ini ditunjang oleh faktor potensi alam 

yang sangat cocok untuk kegiatan pertanian / perkebunan. Hal ini dapat dilihat  

dari jumlah penduduk pada tahun 2014 yang bermata pencaharian pertanian / 

perkebunan sebanyak 35.819 jiwa, sedangkan matapencaharian non pertanian dan 

perkebunan 24.344 jiwa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.1 di 

bawah ini, 

Tabel 1.1Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata PencaharianKota 

Prabumulih per Kecamatan Tahun 2014 
Sektor 

 
Kecamatan Jumlah 

Rambang 

Kapak 

Tengah 

Prabumulih 

Timur 

Prabumulih 

Selatan 

Prabumulih 

Barat 

Prabumulih 

Utara 

Cambai 

Pertanian 9833 2032 10352 241 526 12835 35819 

Pertambangan -  -  645 -  282 108 1035 

Industri 301 135 861 - 565 -  1862 

Perdagangan 221 6447 840 16 314 370 8208 

Keuangan         - 212 -  -  -  -  212 

Transportasi & 

Komunikasi 

103 2491 -  -  5 105 2704 

Hotel & 

Restoran 

2 96 -  -  1 223 322 

Administrasi 
Pemerintah 

11 2084 4 -  779 149 3027 

TNI & POLRI 49 1914 18 -  155 25 2161 

Lain-lain  -  4042 -   - 771 -  4813 

Sumber : Prabumulih Dalam Angka 2015, diolah 
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Pada data di atas dapat dilihat sektor mata pencaharian dominan yaitu pada sektor 

pertanian. Di Kota Prabumulih sektor yang paling diminati adalah sektor 

perkebunan.  Berdasarkan Survei Pertanian yang dilakukan 10 tahun sekali 

subsektor yang diminati yaitu sektor perkebunan. Lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel  1.2 di bawah ini,  

Tabel 1.2Jumlah Usaha Pertanian Menurut Subsektor dan Jenis Usaha, 2003 

dan 2013 

No Sektor/Subsektor 

Rumah Tangga Usaha Pertanian 

  
Perubahan 

2003 2013 Absolut % 

 
Sektpr Pertanian*) 9417 10664 1247 13,24 

 
Subsektor 

   

  

1 Tanaman Pangan 2125 940 -1185 -55,76 

 

Padi 1473 597 -876 -59,47 

 

Palawija 1483 642 -841 -56,71 

2 Hortikultura 2201 785 -1416 -64,33 

3 Perkebunan 7291 10197 2906 39,86 

4 Peternakan 1826 776 -1050 -57,50 

5 Perikanan 340 320 -20 -5,88 

 

Budiidaya Ikan 68 270 202 297,06 

 

Penangkapan Ikan 274 53 -221 -80,66 

6 Kehutanan 532 83 -449 -84,40 

7 Jasa Pertanian 940 1412 472 50,21 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih 2013, diolah 

Tabel di atas memperlihatkan jumlah usaha pertanian di kota prabumulih 

berdasarkan subsektor, dan subsektor usaha pertanian yang paling banyak yaitu 

pada sektor perkebunan. Hasil survei 2013 memperlihatkan kenaikan usaha 

pertanian di sektor perkebuan yaitu sebanyak 10.197 usaha pertanian perkebunan 

dan biasanya usaha perekebunan yang dilakukan oleh usaha pertanian perkebunan 

adalah Perkebunan Tanaman Tahunan. Ada beberapa jenis tanaman tahunan yang 
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dilakukan sebagai usaha pertanian di Kota Prabumulih. Dapat dilihat pada Tabel 

1.3 di bawah ini,  

Tabel 1.3 Jumlah Rumah Tangga Usaha Perkebunan Tanaman Tahunan 

Menurut Kecamatan dan Jenis Tanaman, Tahun 2013 Kota Prabumulih 

Kecamatan 

Rumah 

Tangga Usaha 

Tanaman 

Tahunan 

Jenis Tanaman yang diusahakan/dikelola 

Karet 

Kelapa 

Sawit Kelapa Kakao Kopi 

Rambang 

Kapak 

Tengah 

2174 2131 129 45 1 3 

Prabumulih 

Timur 
1449 1419 10 23 4 2 

Prabumulih 

Selatan 
1074 1064 5 1 6 0 

Prabumulih 

Barat 
2234 2227 8 2 1 0 

Prabumulih 

Utara 
213 210 2 2 0 2 

Cambai  3053 3034 15 3 11 0 

Prabumulih 10197 10085 169 76 23 7 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Prabumulih2013, diolah 

Tabel 1.3 di atas memperlihatkan jenis tanaman tahunan. Hasil surveipertanian 

2013 memperlihatkan jumlah usaha pertanian di sektor perkebunan tanaman 

tahunan sebesar 10197 jenis tanaman tahunan. Jenis tanaman yang paling 

dominan yaitu jenis tanaman karet sebesar 10085 usaha pertanian artinya sebesar 

98,90 % pada jenis tanaman Karet. Oleh karena itu penelitian ini memilih alokasi 

jam kerja wanita tani menikah di kota Prabumulih untuk Petani Karet. 

      Berdasarkan Tabel 1.3 di atas sebagian besar masyarakatnya memilih mata 

pencaharian di sektor pertanian Karet. Wanita sebagai ibu rumah tangga juga 

berperan dalam sektor pertanian. Selain membantu suami-suami mereka, alokasi 

waktu mereka juga dapat meningkatkan produktivitas mereka di sektor pertanian. 
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Selain motif untuk menambah penghasilan keluarga alokasi waktu yang diberikan 

oleh wanita adalah karena banyaknya jumlah tanggugan keluarga. 

      Pengaruh jumlah anggota keluarga terhadap tingkat partisipasi kerja anggota 

keluarga adalah positif. Hal ini berarti semakin tinggi jumlah anggota keluarga 

maka semakin tinggi tingkat partisipasi kerja anggota keluarga (Mantra,2000). 

Banyaknya jumlah tanggungan keluarga membuat wanita khususnya ibu rumah 

tangga harus ikut dalam mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka karena semakin banyak jumlah tanggungan maka pengeluaran akan 

semakin meningkat. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Putri (2012) bahwa 

semakin besar pengeluaran rumah tangga per bulan akan memotivasi pekerja 

untuk meluangkan lebih banyak waktu di pasar kerja. Peningkatan alokasi jam 

kerja ini diharapkan dapat menutupi pengeluaran rumah tangga yang semakin 

tinggi. Selain dari banyaknya jumlah tanggungan anggota faktor umur seorang 

wanita juga sangat berpengaruh pada tingkat produktivitasnya dengan kata lain 

faktor umur menjadi pilihan ibu rumah tangga dalam mengalokasikan waktu kerja 

mereka. 

      Semakin bertambahnya umur seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan yang akan dicapainya. Semakin dewasa seseorang maka keterampilan 

dalam bidang tertentu pada umumnya aka semakin meningkat, kekuatan fisik juga 

meningkat sehingga akan meningkatkan pendapatan yang akan diterimanya. 

Pekerjaan di sektor informal yang banyak mengandalkan kemampuan fisik akan 

sangat terpengaruh oleh variabel umur (Putu, 2009). Terutama pada sektor 
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pertanian yang banyak menggunakan kemampuan fisik akan sangat berpengaruh 

pada alokasi jam kerja pada wanita. 

      Penelitian ini mengangkat sektor pertanian maka selain pendapatan, jumlah 

tangungan keluarga, umur, penelitian ini menambah variabel lahan yang dimiliki 

oleh rumah tangga tersebut karena variabel lahan sangat berhubungan erat dengan 

sektor pertanian. Hal ini sesuai dengan teori curahan waktu bahwa besar kecilnya 

produksi dipengaruhi oleh luas sempitnya lahan yang digunakan. Semakin luas 

lahan pertanian maka semakin inefisien lahan tersebut karena lemahnya 

pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi, terbatasnya persediaan tenaga 

kerja, dan terbatasnya persediaan modal. Semakin sempit lahannya, upaya 

pengawasan terhadap penggunaan faktor produksi semakin baik, penggunaan 

tenaga kerja tercukupi, dan modal yang dibutuhkan tidak terlalu besar 

(Widyawati, 2013). 

      Partisipasi tenaga kerja wanita dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu di 

bidang pertanian sejak semula dalam memenuhi kebutuhan pokoknya tenaga kerja 

wanita dibutuhkan untuk menambah tenaga yang ada, yaitu tenaga kerja laki-laki 

dalam mengerjakan ladangnya atau sawah, tegalan dan kebunnya (Sajogyo, 1992). 

Dengan kata lain peran wanita dibutuhkan untuk mengurangi beban suami mereka 

terutama pada rumah tangga yang bekerja di sektor pertanian . 

      Seperti yang di jelaskan di atas bahwasanya alokasi kerja wanita banyak 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Sehingga penulis tertarik meneliti mengenai 

masalah alokasi waktu kerja wanita dengan judul “Analisis Alokasi Jam Kerja 
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Wanita Tani Menikah dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Studi Kasus 

Wanita Petani Karet di Kota Prabumulih)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di uraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan sebagai dasar kajian dalam penelitian yang akan dilakukan adalah 

seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap alokasi jam kerja wanita 

tani menikah di Kota Prabumulih. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan di lakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap alokasi jam kerja wanita tani 

menikah di Kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara akademik, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin membahas mengenai masalah alokasi jam kerja wanita 

menikah. 

2. Secara praktis, penelitian ini bermamfaat untuk menambah informasi bagi 

pihak yang terkait. 
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